
BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seni merupakan sebuah hasrat dari seseorang yang mencintai keindahan. 

Seni merupakan sebuah ekspresi diri yang disalurkan melalui karya. Bagi 

seorang seniman, kegiatan berkesenian atau berkarya adalah sebuah 

kebutuhan, dengan berkarya seorang seniman dapat menyalurkan pikiran, 

perasaan, argument yang terinspirasi dari berbagai hal. Inspirasi untuk 

dijadikan sebuah sumber ide dalam pembuatan karya seni dapat datang dari 

berbagai hal. Dapat dari pengalaman pribadi, hal yang mungkin disukai, atau 

bahkan hal terdekat yang sehari-hari ditemui. 

Karya seni yang dibuat seseorang, akan dengan sendirinya memunculkan 

karakter sang seniman. Dari segi warna, bentuk, satu orang dengan yang lain 

pasti memiliki kesenangan tersendiri dalam mengolahnya sehingga menjadi 

sebuah karakter yang melekat. 

Begitu pula dengan apa yang dibuat dalam karya berkonsep Omprog 

Gandrung Banyuwangi. Keindahan dan keunikan dari ornamen Omprog yang 

merupakan aksesoris tarian menjadi daya tarik untuk dibuat sebuah motif batik 

baru yang diwujudkan dalam sebuah busana malam/Evening untuk kemudian 

dapat diapresiasi masyarakat. Dalam karya ini  memang digunakan teknik yang 

sama dengan yang lain, seperti teknik membatik dan payet . Namun semua 

diolah  dengan cara sendiri, sesuai dengan ide konsep yang telah didapatkan, 

begitu pula dengan cara penyampaiannya melalu sebuah karya berciri khas 

yang tidak dimiliki oleh karya orang lain. 

Disadari bahwa dalam penyajian karya tugas akhir ini masih jauh dari 

kesempurnaan baik dari proses perwujudan karya seni, maupun dari segi 

penulisan. Namun diharapkan tugas ini dapat memberi sumbangsih pada dunia 

seni, masyarakat luas, dunia fashion dan seni kriya dengan terus memunculkan 

ide-ide baru yang segar sesuai dengan karakter masing-masing. 
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B. Saran  

Pembuatan sebuah karya seharusnya melalui sebuah persiapan yang 

mtang demi kelancaran prosesnya. Sesuatu dengan hasil yang sempurna tidak 

akan didapatkan dengan cara instan. Dibutuhkan proses panjang yang harus 

dilalui demi terciptanya karya yang mendekati kesempurnaan. Ide dan gagasan 

juga harus didukung dengan landasan yang kuat. Menciptkan karya dengan 

inovasi baru juga harus mempertimbangkan aturan dan jalur yang benar. 

Melihat antusias dan apresiasi yang menarik bagi penikmat karya dari berbagai 

kalangan, hal ini merupakan respon positif terhadap karya yang telah 

diciptakan. Hal tersebut dapat membangkitkan motivasi untuk 

mengembangkan tema Omprog Gandrung Banyuwangi yang diapadukan 

dengan motif batik klasik dalam busana malam/Evening. Berbekal 

pengetahuan dan pengalaman dari penciptaan karya sebelumnya diharapkan 

dapat menjadi pembelajaran dalam pembuatan karya selanjutnya agar terus 

menciptkan karya yang lebih baik lagi. 
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